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Oleh : 
 
INDRAWAN OKTAFIANTO 
Abstrak 
Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada Dinas Pendidikan Kota 
Surabaya di bagian keuangan diketahui bahwa latar belakang pendidikan para 
pegawai negeri sipil yang bekerja pada Dinas Pendidikan kota Surabaya di bagian 
keuangan tersebut beragam, mulai dari SMA hingga sarjana (S1). Jumlah pegawai 
yang bekerja pada Dinas Pendidikan Kota Surabaya bagian keuangan hingga 
diantaranya dari SH 28 %, S.Teknik 6 %, dan S.Pendidikan 11 %. Hasik wawancara 
yang dilakukan  oleh peneliti dengan sekretaris di bagian keuangan tentang pelatihan 
yang diselenggarakan oleh Dinas Pendidikan menyebutkan bahwa kurang lebih 80 
% pegawai di bagian keuangan Dinas Pendidikan Kota Surabaya pernah mengikuti 
pelatihan. Terlepas dari jenis pelatihan apa yang pernah diikuti, baik pelatihan 
akuntansi ataupun yang lain. Pelatihan yang diselenggarakan oleh Dinas Pendidikan 
Kota Surabaya itu tergantung regulasi dari pemerintah pusat. 
Populasi dalam penelitian ini populasinya 18 pegawai negeri sipil yang 
tercatat pada Dinas Pendidikan Kota Surabaya bagian keuangan yang tercatat 
sebagai pegawai tetap. Sampel yang digunakan adalah teknik sensus dimana setiap 
anggota populasi mempunyai peluang yang sama untuk dijadikan sampel. Data yang 
dipergunakan adalah data primer. Sedangkan teknik analisis yang dipergunakan 
adalah analisis Regresi Linier Berganda. 
Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah didapatkan bahwa 1).tidak 
terdapat pengaruh antara pendidikan terhadap tingkat pemahaman akuntansi di 
Dinas Pendidikan Kota Surabaya bagian keuangan 2).Terdapat pengaruh antara 
pelatihan terhadap tingkat pemahaman akuntansi di Dinas Pendidikan Kota 
Surabaya bagian keuangan. 
 
 
 
Kata kunci : Pendidikan, Pelatihan dan Tingkat Pemahaman Akuntansi. 
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1 Pendahuluan 
 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Seluruh pihak Bangsa Indonesia saat ini sedang mengalami masa 
pemulihan setelah masa reformasi termasuk pemerintah sendiri mencoba 
mengatasi hal ini dengan melakukan reformasi di segala bidang. Salah satu 
usaha memulihkan kondisi ekonomi, sosial, dan politik adalah dengan 
mengembalikan pemerintah yang bersih dan berwibawa atau yang dikenal 
dengan istilah good governance. 
Laporan keuangan pemerintah harus menyediakan informasi yang dapat 
dipakai oleh pengguna laporan keuangan untuk menilai akuntabilitas 
pemerintahan dalam membuat keputusan ekonomi, sosial dan politik. 
Akuntabilitas diartikan sebagai hubungan antara pihak yang memegang kendali 
dan mengatur entitas dengan pihak yang memeliki kekuatan formal atas pihak 
pengendali tersebut.  Pemerintah harus juga transparansi untuk memberikan 
penjelasan atau alasan yang masuk akal terhadap seluruh kegiatan yang 
dilakukan dan hasil usaha yang diperoleh sehubungan dengan pelaksanaan  
suatu tugas dan pencapaian suatu tujuan tertentu dalam konteks 
penyelenggaraan pemerintahan. 
Akuntabilitas pemerintah tidak dapat diketahui tanpa pemerintah 
memberitahukan kepada rakyat tentang informasi sehubungan dengan 
pengumpulan sumber daya dan sumber dana masyarakat beserta penggunaannya 
dan pemerintah wajib memberikan pertanggung jawabannya atas semua 
aktifitasnya kepada masyarakat. Keingintahuan masyarakat tentang akuntabilitas 
pemerintahan tidak dapat dipenuhi hanya dengan informasi keuangan saja. 
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Masyarakat ingin tau lebih jauh apakah pemerintah yang dipilihnya telah 
beroperasi dengan ekonomis, efisien dan efektif. Beberapa teknik yang 
dikembangkan untuk memperkuat sistem akuntabilitas sangat dipengaruhi oleh 
metode yang banyak dipakai dalam akuntansi, manajemen dan riset. Salah satu 
bentuk usaha perwujudan good governance diantaranya dikeluarkannya 
kepmendagri No. 29 Tahun 2002 yang mengatur tentang pengolahan keuanagn 
Derah. Selain itu pemerintah lewat peraturan PP No. 24 Tahun 2005 telah 
mengeluarkan standar akuntansi pemerintahan yang mana bertujuan 
meningkatkan akuntabilitas sebagai salah satu perwujudan good governance. 
Melihat kenyataan yang terjadi seperti diatas, diperlukan adanya tingkat 
pemahaman akuntansi yang baik dari sikap pegawai pada dinas-dinas  
pemerintahan yang bekerja di bagian keuangan di kota Surabaya. Latar 
belakang pendidikan dan pelatihan di anggap berhubungan dengan tingkat 
pemahaman akuntansi pegawai. 
Melihat kenyataan yang terjadi diperlukan adanya tingkat pemahaman 
akuntansi yang baik dari setiap pegawai pada Dinas Pendidikan kota Surabaya 
yang bekerja di bagian keuangan. Latar belakang pendidikan dan pelatihan 
dianggap behubungan dengan tingkat pemahaman akuntansi para pegawai.Dari 
uraian di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 
“Analisis Pengaruh Pendidikan dan Pelatihan Terhadap Tingkat 
Pemahaman Akuntansi” (Studi Kasus Pada Pegawai Negeri Sipil Yang 
Bekerja Pada Dinas Pendidikan Bagian Keuangan Kota Surabaya). 
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1.2. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang ada maka perumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah : 
1. Apakah faktor pendididkan dan pelatihan berpengaruh terhadap 
tingkat pemahaman akuntansi pada PNS yang bekerja pada dinas-
dinas pemerintahan di bagian keuangan Kota Surabaya. 
2. Faktor manakah antara pendidikan dan pelatihan yang dominan 
memberikan pengaruh terhadap tingkat pemahaman akuntansi. 
 
1.3. Tujuan Penelitian 
1. Menguji secara empiris apakah ada pengaruh pendidikan dan pelatihan terhadap 
tingkat pemahaman akuntansi pada PNS yang bekerja pada dinas-dinas 
pemerintahan di bagian keuangan kota Surabaya. 
2. Mengetahui faktor yang dominan berpengaruh terhadap tingkat pemahaman 
akuntansi pada PNS yang bekerja pada dinas-dinas pemerintahan di bagian 
keuangan kota Surabaya. 
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